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Dalam memberikan keterampilan belajar, lembaga pendidikan perlu 
menyediakan, mengembangkan serta memanfaatkan aneka sumber pembelajaran 
mulai dari yang sederhana sampai yang berbasis teknologi maju serta memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan dan gaya 
belajarnya. Dengan demikian diharapkan proses belajar dan membelajarkan 
menjadi menggairahkan, kreatif, inofatif, dan membelajarkan. Serta TIK yang 
terus menerus berkembang. Seperti yang dilakukan oleh MTs Salafiyah kalimas, 
mereka yang memiliki strategi dalam pengelolaan atau manajemen sehingga 
pembelajaran tidak hanya mengandalkan terhadap apa yang ada didalam kelas 
tetapi harus mampu dan mau berbagai sumber pembelajaran yang 
dilakukan.manajemen strategik adalah pada itinya memilih strategi alternatif 
strategi yang terbaik bagi madrasah untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen 
strategik pemanfaata sumber pembelajaran dalam peningkatan penyelenggaraan 
pendidikan di MTs Salafiyah Kalimas dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Dalam menganalisis data teknik yang penulis lakukan adalah reduksi 
data, display data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian terdiri dari kepala 
MTs Salafiyah Kalimas, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, kepala 
bagian perpustakaan dan kepala bagian laboratorium.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemanfaatan sumber pembelajaran di 
MTs Salafiyah sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan beberapa pencapaian 
prestasi terhadap perpustakaan dan laboratorium MTs Salafiyah Kalimas yang 
sudah  berstandar ADP (Asia Development Plan). Kemudian tahapan selanjutnya 
MTs Salafiyah Kalimas dalam pemanfaatan sumber pembelajaran ada tiga tahap  
dimulai dari Formulasi Strategi, Implementasi Strategi, dan Evaluasi Strategi.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikanyang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 tentang pendidikan nasional 
bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, 





Istilah pendidikan sering kali tumpang tindih dengan istilah pengajaran. 
Oleh karena itu tidak heran jika pendidikan terkadang juga dikatakan 
“pengajaran” atau sebaliknya, pengajaran disebut sebagai pendidikan.
3
 Pendidikan 
merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa,apalagi bagi bangsa yang 
sedang berkembang. Pembangunan hanya dapatdilakukan oleh manusia yang 
dipersiapkan untuk itu melalui pendidikan.
4
 
Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sebuah 
lembaga pendidikan atau organisasi dipengaruhi dengan lingkungan, yaitu 
eksternal dan internal. Makin besar sebuah perusahaan atau organisasi, makin 
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 Subandowo dan Suryaman, Kebijakan Pendidikan, (Malang: Wineka Media, 2015),hlm. 
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Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,2009),hlm. 13 
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komplek pula bentuk permasalahan yang dialaminya. Salah satu kompleksitas itu 




Berbicara tentang penerapan manajemen strategik sekolah tentu tidak lepas 
dari kegiatan kesiswaan dalam sekolah. Karena siswa atu peserta didik merupakan 
salah satu komponen terpenting dalam sekolah. Komponen pesereta didik 
keberadaanya sangat dibutuhkan di sekolah, karena peserta didik merupakan 
subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan 
keterampilan-keterampilan yang diperlukan.
6
 Untuk mendapatkan sekolah yang 
bermutu dan berkualitas, diperlukan Strategic Management for Educational 
Management atau manajemen strategik untuk pendidikan, yang mempunyai 
prinsip-prinsip yang meliputi: 
Pertama, Perencanaan (formulating) strategi, ini sangat penting untuk 
dilaksanakan karena adanya keterbatasan yang dihadapi suatu organisasi misal 
keterbatasan sumber dana dan kemampuan, jika dibanding dengan tujuan-tujuan 
yang dinginkan. Dalam kegiatan strategy formulation meliputi perumusan visi, 
misi, dan nilai, serta pencermatan lingkungan internal dan eksternal, kesimpulan 
analisis faktor internal dan eksternal. 
Kedua, Penerapan (Implementing) strategi, adalah tindakan 
mengimplementasikan strategi yang telah kita susun ke dalam berbagai alokasi 
sumber daya secara optimal. Dengan kata lain membuat strategi implementasi kita 
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 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 1. 
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menggunakan informasi strategy formulation untuk membantu dalam 
pembentukan tujuan-tujuan kinerja, alokasi dan prioritas sumber daya. 
Ketiga, Evaluasi (evaluating) strategi, fokus utama dalam strategy evalution 
adalah pengukuran kinerja dan penciptaan mekanisme umpan balik yang efektif. 
Pengukuran kinerja yang efektif merupakan tahap yang penting untuk melihat dan 
mengevaluasi pencapaian atau hasil pekerjaan yang telah dilakukan organisasi 
untuk mencapai tujuan yang menjadi pekerjaan tersebut.
7
 
Sebagai salah satu cara yang bisa dilakukan dalam menghadapi tuntutan dan 
kebutuhan serta keinginan masyarakat terhadap pendidikan. Oleh karena itu, 
untuk tetap mendapatkan eksistensi dan diakui keberadaannya, sekolah harus 
mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan pelanggan dan yang 
dibutuhkan di masyarakat, dimana kebutuhan dan keingginan masyarakat akan 
terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks, sekolah 
juga selalu berupaya untuk memperbaiki dan menyempurnakan pelayananya 
terhadap siswa, sehingga sekolah dapat mencetak siswa-siswi yang berkualitas. 
Dengan itu, sekolah dapat dikatakanbermutu dan diminati oleh pelanggannya. 
Salah satu perbedaan manusia dengan makhluk lainya ialah manusia 
mempunyai akal yang yang membuatnya dapat berpikir. Dengan berpikir, dia 
menemukan sesuatu untuk memecahkan masalah dalam upaya meningkatkan taraf  
kualitas hidupnya. Proses berpikir itu sudah terjadi sejak manusia ada dan terus 
berkembang dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kemampuan berpikir 
mendorong manusia belajar mulai dari bentuk yang paling sederhana sampai ke 
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yang paling rumit. Proses belajar itu berlangsung dan berkelanjutan apabila terjadi 
interaksi antara orang sebagai pelaku belajar dengan sumber belajar. Sumber 
belajar mencakup segala sesuatu, baik yang dibuat secara khusus untuk keperluan 
belajar maupun yang dibuat untuk keperluan lain tetapi megandung informasi 
yang dapat dipergunakan untuk keperluan belajar. Sumber belajar memberikan 
pengalaman belajar kepada setriap orang.
8
 
Sumber pembelajaran atau sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala 
sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah 
informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan,. Dalam 
hal ini nampak adanya beraeka ragam sumber pembelajaran yang masing-masing 
memiliki kegunaan tertentu yang mugkin sama atau bahkan berbeda dengan 
sumber pembelajaran lain. Manfaat dari setiap sumber pembelajaran bergantung 
pada kompetensi guru dan peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi 




Derasnya arus informasi yang berkembang di masyarakat menuntut untuk 
setiap orang bekerja keras agar dapat mengikuti dan memahaminya, kalau tidak 
kita akan ketinggalan zaman. Demikian halnya dalam pembelajaran disekolah, 
untuk memperoleh hasil yang optimal dituntut tidak hanya mengandalkan 
terhadap apa yang ada didalam kelas, tetapi harus mampu dan mau menelusuri 
berbagai sumber pembelajaran yang dilakukan. Guru dituntut tidak hanya 
mendayagunakan sumber-sumber belajar yang ada di sekolah (apalagi hanya 
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membaca buku ajar) tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai sumber, seperti 
majalah, surat kabar, dan internet. Hal ini penting agar apa yang dipelajari sesuai 
dengan kondisi dan perkembagan masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjangan 
dalam pola berpikir peserta didik. 
Pembelajaran kreatif tidak hanya mendasarkan sumber belajar pada guru 
dan buku, tetapi juga sumber belajar lain, yaitu sumber belajar dari alam, sosial, 
dan budaya. Hal ini melalui sumber belajar buku dan guru, siswa kemudian 
mengolaborasi materi belajarnya dengan sumber belajar dari alam, sosial, dan 
budaya, sehingga pemahaman siswa terhadap materi belajarpun kontekstual. 
Siswa bisa mengaplikasikan pemahaman materi belajarnya dalam kehidupan 
sosial, budaya, dan alam yang melingkupi kehidupan siswa.
10
 
Dewasa ini masyarakat semakin menyadari bahwa proses pembelajaran 
pada khususnya dan pendidikan pada umumnya tidak berakhir pada lembaga 
pendidikan, tetapi berlangsung sepanjang hayat. Kebutuhan akan belajar secara 
terus menerus semakin mendesak karena perubahan dan tantangan hidup 
berkembang sangat cepat dipicu oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni yang sulit dapat diprediksi. Oleh karena itu, masyarakat mengharapkan 
lembaga pendidikan dapat membekali peserta didiknya dengan keterampilan 
belajar sehingga mereka mengetahui apa yang perlu dipelajarai, bagaimana 
mempelajarinya, dimana dan kapan harus mempelajarinya. Keterampilan belajar 




                                                             
10
Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2016),hlm. 70 
11





Dalam memberikan keterampilan belajar, lembaga pendidikan perlu 
menyediakan, mengembangkan serta memanfaatkan aneka sumber pembelajaran 
mulai dari yang sederhana sampai yang berbasis teknologi maju serta memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan dan gaya 
belajarnya. Dengan demikian diharapkan proses belajar dan membelajarkan 
menjadi menggairahkan, kreatif, inofatif, dan membelajarkan. Serta TIK yang 
terus menerus berkembang. Yang menjadi masalah adalah bagaimana 
memberikan keterampilan belajar sehingga setiap orang dapat belajar secara 
mandiri dengan menggunakan aneka sumber pembelajaran yang ada dan tidak 
semata-mata tergantung pada TIK. 
MTs Salafiyah Kalimas Kecamatan Randudongkal  Kabupaten Pemalang 
berdiri pada tanggal 16 Juli 1984 di Jl. Raya Kalimas – Randudongkal  No. 468 
Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang 52353. Sebagai Sekolah / 
Madrasah yang baru berdiri berbagai keterbatasan dan kekurangan baik sarana 
dan prasarana, tenaga kependidkan, buku buku maupun alat alat perlengkapan 
lainnya. Namun berkat ketabahan, keuletan, kesabaran dan didorong oleh niat 
yang suci dari para pengelolanya serta menggunakan sistem manejemen yang 
baik, maka kehadiran MTs dapat diterima oleh masyarakat, baik masyarakat 
Kalimas maupun masyarakat disekitarnya, sehingga jumlah murid baru pada 
tahun tahun berikutnya selalu mengalami kenaikan. Apalagi upaya pembenahan 
terus dilakukan khususnya dalam manajemen/pengelola baik di bidang 
ketenagaan, organisasi, administrasi dan keuangan yang ber orientasi pada 





peningkatan terbukti dengan banyaknya murid yang dapat diterima di Sekolah / 
Madrasah diatasnya baik negeri maupun swasta. Dalam hal ini sekolah mencoba 
untuk memenuhi apa yang menjadi kebutuhan siswa. 
Berdasarkan wawancara Senin, 22 Januari 2018 penulis dengan Ibu Siti 
Napisah. S.Ag, selaku kepala MTs Salafiyah Kalimas menyampaikan bahwa 
dalam melakukan peningkatan prestasi akademik dimulai dengan pendisiplinan 
siswa masuk menepati pukul 07.00, dan wajib mengikuti upacara setiap hari 
senin, penigkatan kegiatan yaitu menyusun kegiatan siswa setiap tahun ajaran 
baru, serta penggalian potensi dalam bakat minat siswa, Kegiatan ekstra 
kurikulerpun dilaksanakan secara terprogram melalui pengembangan diri siswa 
yang dilakukan oleh guru di luar jam pelajaran efektif, sehingga bakat, minat dan 
tingkahlaku anak dapat berkembang dengan baik. Kegiatan kurikuler yang tengah 
berlangsung saat ini anatara lain adalah, Kesenian, Olah raga, Kepramukaan, 
Drum Band, dan kegiatan lain yang sifatnya mendukung pendidikan.
12
 
Kurangnya Lahan karena MTs Salafiyah berada disekitar pemukiman warga 
menyebabkan sulitnya mendapatkan lahan kosong guna memperluas bangunan. 
Serta Fasilitas dan kesejahteraan Guru dan Karyawan menyebabkan terhambatnya 
program-program sekolah yang telah dicanangkan. Untuk itu Madrasah berupaya 
dengan berbagai cara untuk dapat memenuhi kekurang-kekurangan di atas dengan 
cara bekerja sama dengan masyarakat / wali murid. 
Selain itu jugaa belum banyaknya guru dalam menggunakan sumber 
pembelajaran secara maksimal serta antusias siswa dalam menggunakan sumber 
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belajar yang membantu proses belajar seperti perpustakaan dan laboratorium. 
Siswa cenderung malas berkunjung ke perputakaan karena kurangnya minat baca 
siswa. Untuk itu para Guru dituntut untuk dapat melakukan inovasi 
(pembaharuan) yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
dalam peningkatan sumber belajar dengan menggunakan sumber pembelajaran 
yang relevan. Sumber pembelajaran yang dimaksud antara lain perpustakaan, 
laboratorium dan sumber pembelajaran dari alam contohnya, mengajak siswa 
penelitian diluar seperti pada pelajaran IPA, dengan menanam bibit pohon di 
kebun milik madrasah. Serta pemanfaatan buku-buku perpustakaan. Karena 
perpustakaan di MTs Salafiyah Kalimas juga sudah mempunyai standar ADP 
(Asia Development Plan) sejak tahun 2010. Itu salah satu bentuk dari peningkatan 
sumber pembelajaran.  
       Dari pemaparan di atas membuat penulis tertarik untuk meneliti serta 
mengkaji lebih dalam berkenaan pada bagimana proses peningkatan sumber 
pembelajaran melalui  manajemen strategik. Adapun skripsi yang penulisbuat 
mengangkat judul “Manajemen Strategik Pemanfaatan Sumber Pembelajaran 
dalam Peningkatan Penyelenggaraan Pendidikan Di MTs Salafiyah Kalimas 
Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang”. Maka penulis akan 
menegetahui bagaimana proses pemanfaatan sumber pembelajaran melalui 
manajmen strategik untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman guna menghndari timbulnya salah 





mendefinisikan beberapa istilah penting yang ada dalam judul skripsi ini. Istilah-
istilah yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen Strategik 
Strategi  merupakan kerangka yang membimbing dan mengendalikan 




Menurut  Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Muh. Hizbul Muflihin 
mengatakan bahwa: “manajemen adalah suatu aktivitas menggerakan orang 




Thompson dan Martin yang dikutip oleh AB Susanto megemukakan 
bahwa: 
 “Manajemen strategik adalah proses dengan mana sebuah organisasi 
menentukan tingkat tujuan, sasran, dan hasrat pencapaian, memutuskan 
tindakan untuk mencapainya dalam skala waktu yang tepat dalam 
lingkungan yang senantiasa berubah, mengimplementasikan tindakan, 




Jadi Manjemen strategik yang dimaksud  adalah suatu proses untuk 
menentukan arah dan tujuan organisasi dalam jangka panjang serta metode 
untuk mencapainya melalui pengembangan formulasi strategi dan 
implementasi yang terencana secara sistematis. 
 
 
                                                             
13
Akdon, Strategic Mnagement For Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 
2011),hlm. 4 
14
 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Pilar Media Anggota 
IKAPI:2013),hlm. 6 
15





2. Pemanfaatan sumber Pembelajaran 
Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Standar Kompetensi 
dan Sertifikasi Guru” Sumber Pembelajaran atau sumber belajar dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat membrikan kemudahan belajar, 




Pendapat lain mengenai sumber pembelajaran dikemukakan oleh AECT,  
yang dikutip oleh Sitepu “yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, 
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik 
secara terpisah maupun secara terkombinasai sehingga mempermudah siswa 
dalam mencapai tujuan belajar.”
17
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sumber 
pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
3. MTs Salafiyah Kalimas 
MTs Salafiyah Kalimas merupakan madrasah yang terletak di di Jl. Raya 
Kalimas – Randudongkal  No. 468 Kecamatan Randudongkal Kabupaten 
Pemalang, sekolah tersebut mempunyai luas tanah 1206 M , mempunyai ruang 
kelas berjumlah 11 ruang, MTs Salafiyah kalimas berdiri pada tanggal 16 Juli 
1984 yang saat ini dipimpin oleh Ibu Siti Napisah. S. Ag. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa maksud 
dari “Manajemen Strategik Pemanfaatan Sumber Pembelajaran dalam 
Peningkatan Penyelenggaraan Pendidikan” Suatu studi atau penelitian tentang 
upaya kepala sekolah dalam pemanfaatan sumber pembelajaran dalam 
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan melalui manajemen strategik yang 
dilaksanakan di MTs Salafiyah Kalimas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi fokus penelitian adalah “Bagaimana Manajemen Strategik Pemanfaatan 
Sumber Pembelajaran dalam Peningkatan Penyelenggaraan Pendidikan Di MTs 
Salafiyah Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan 
menggambarkan secara mendalam mengenai bagaimana Manajemen Strategik 
Pemanfaatan Sumber Pembelajaran dalam Peningkatan Penyelenggaraan 
Pendidikan Di MTs Salafiyah Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten 
Pemalang?” 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini bermanfaat memberikan gambaran tentang 
proses manajemen strategik peningkatan sumber pembelajaran bagi 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Madrasah 
Adanya penelitian ini diharapkan menambah kajian renungan dan 
motivasi untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
2) Bagi penilis  
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pemikiran sebagai sumbangsih bagi khasanah keilmuan di IAIN 
Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Kerangka Teori  
Teori merupakan sebuah konseptualisasi yang umum, dimana untuk 
mendapatkanya melalui cara-cara yang sistematis dan kebenaranya harus dapat 
diujikan.
18
 Dalam hal ini kerangka teoridimaksudkan untuk mengemukakan 
teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sehingga akan 
menjadi dasar pemikiran dalam penyususnan penelitian ini. 
Dalam bukunya Akdon yang berjudul “Strategic Management For 
Educational Management”. Dalam buku ini menjelaskan tentang aspek penting 
dalam manajemen strategik (strategy formulation) yaitu: perumusan visi, misi, 
nilai, pencermatan lingkungan internal (PLI), pencermatan lingkungan 
eksternal (PLE), kesimpulan analisis faktor internal dan eksternal (KAFI & 
KAFE). Implementasi strategi (strategyimplementation) melipuri analisis 
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pilihan strategi dan kunci keberhasilan, penetapan tujuan, sasaran dan strategi 
(kebijakan, program dan kegiatan), sistem pelaksanaan, pemantauan, dan 
pengawasan. Evaluasi strategi ada 2 kegiatan meliputi pengukuran dan analisis 
kinerja, pelaporan dan pertanggungjawab.
19
 
Pembahasan tersebut sama-sama menjelaskan tentang manajemen 
strategik namun dalam buku ini menjelaskan lebih luas sedangkan penulis 
dalam penelitianya hanya membahas proses manajemen strategik sampai pada 
evaluasinya. 
Dalam buku karya Sondang P dan Siagian yang berjudul “Manajemen 
Stratejik” yang menjelaskan tentang tahapan dalam proses manajemen strategik 
meliputi : perumusan misi organisasi (perusahaan), penentuan profil organisasi, 
analisis dan pilihan strategik, penetapan sasaran jangka panjang, penentuan 
strategi induk sampai pada penciptaan sistem umpan balik. Dalam buku ini 
menjelaskan mengenai manajemen strategi yang digunakan dalam perusahaan 
sedangkan penulis menggunakan manajemen strategi dalam bidang pendidikan 
khususnya pada peningkatan sumber pembelajaran. 
2. Penelitian Relevan 
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, selain mengambil dari 
buku referensi penulis juga menelaah penelitian yang sudah ada  yang 
berkaitan dengan manajemen strategik. 
Pertama, Seperti penelitian yang dilakukan oleh Melsi Wilas Asih, 
merupakan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 
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Manajemen Pendidikan Islam IAIN Purwokerto. Hasil penelitian ini adalah 
Manajemen Strategik SMP Negeri 1 Sampang Dalam Meningkatkan Kualitas 
Proses Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 8 standar pendidikan 
nasional yaitu standar isi, standar proses, standar pendidik dan kependidikan, 
standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar 
kompetensi lulusan dan standar penilaian. Dalam pelaksanaannya SMP Negeri 
1 Sampang menggunakan strategi strategi tertentu untuk dapat memenuhi dan 
mencapai 8 standar pendidikan nasional tersebut.
20
 Persamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam penelitian ini membahas tentang 
Peningkatan kualitas pembelajaran. Perbedaanya yaitu dalam skripsi ini 
membahas tentang pelaksanaan kualitas pembelajaran dari semua aspek, 
sedangkan yang penulis lakukan adalah lebih fokus ke sumber pembelajaranya. 
Kedua, Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Saudara Muhammad Janki 
Dausat. .Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa proses manajemen 
strategik penerimaan peserta didik Baru berawal dari (1)Analisis lingkungan 
internal dan eksternal dengan melihat kekuatan, kelemahan,peluang dan 
tantangan. (2) Formulasi strategi, MTs Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
merumuskan strategi-strategi yang harus diterapkan yaitu: strategikerja sama, 
strategi pencitraan dan strategi promosi. (3) Implementasi strategidalam 
penerimaan peserta didik baru di MTs Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng 
yaitupembentukan panitia PPDB, pembentukan program kerja kepanitiaan 
PPDB,persiapan berkas/dokumen administrasi, persiapan media promosi dan 
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penentuanmedia yang digunakan, persiapan pelaksanaan PPDB dan persiapan 
saranaprasarana PPDB. Sedangkan alur prosedur PPDB MTs Al-Ikhsan 
BejiKedungbanteng yaitu: pendaftaran, seleksi berkas, tes seleksi, 
pengumuman,daftar ulang, MATSAMA dan mulai awal tahun pelajaran/KBM. 
(4) Evaluasi danpengendalian dilakukan oleh kepala madrasah dan ketua 
PPDB. Yaitu dengan membahas masalah dari kegiatan yang telah terlaksana 
kemudian di umpan balikkan dalam sebuah rapat pada awal tahun pelajaran 
dengan harapan bisadilaksanakan dengan maksimal pada penerimaan peserta 
didik tahun berikutnya.
21
 Persamaannya dengan penulis yaitu sama-sama 
menggunakan strategi dalam penerimaan peserta didik baru di MTs Al-Ikhsan 
Beji Kedungbanteng, sedangkan penulis strategi digunakan sebagai 
peningkatan kualitas sumber pembelajaran di MTs Salafiyah Kalimas. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Linda Wahyuningsih, hasil 
penelitian menunjukan bahwa implementasi manajemen strategik yang dapat 
digunakan dalam meningkatkan prestasi siswa adalah meningkatkan kurikulum 
sekolah dengan memanfaatkan dukungan Du/Di dan meningkatkan kualitas 
sarana dan prasarana sekolah dengan meraih partisipasi Du/Di dalam 
pengadaan dan perawatan barang berupa sumbangan berbentuk dana maupun 
barang.
22
 Berbeda dengan yang peneliti lakukan yaitu bagaimana proses 
manajemen strategik dalam meningkatkan sumber pembelajaran bagi 
penyelenggara pendidikan di MTs Salafiyah Kalimas. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi secara umum, yang 
bertujuan untuk memudahkan penulisan penelitian dan memberi petunjuk kepada 
pembaca mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 
penulis akan menyusun secara sistematis sesuai dengan sistematika penelitian. 
Adapaun sistematika penelitianya sebagai berikut: 
Bagian awal pada skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, halaman daftar 
gambar dan lampiran.  
Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang 
disajikan dalamm bentuk bab I sampai bab V. 
Bab Pertama, Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jenis penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, Kerangka Teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang 
akan menjadi dasar pada penelitian ini terutama teori-teori tentang Manajemen 
Strategik Pemanfaatan Sumber Pembelajaran dalam PeningkatanPenyelenggaraan 
Pendidikan yang sudah diuji kebenaranya. 
Bab Ketiga, Metode Penelitian, terdiri dari: jenis penelitian, tempat dan 






Bab Ke empat, Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi pembahasan hasil 
tentang penelitian tentang Manajemen StrategiPemanfaatan Sumber Pembelajaran 
dalam PeningkatanPenyelenggaraan Pendidikan di MTs Salafiyah Kalimas. Pada 
bagian pertama berisi tentang gambaran umum mengenai MTs Salafiyah Kalimas. 
Bagian kedua berisi tentang gambaran umum mengenai Manajemen Strategi 
Pemanfaatan Sumber Pembelajaran dalam Peningkatan Penyelenggaraan 
Pendidikan. Bagian ketiga berisi tentang pelaksanaan proses  Manajemen 
StrategiPemanfaatan Sumber Pembelajaran dalam PeningkatanPenyelenggaraan 
Pendidikan di MTs Salafiyah Kalimas. Bagian keempat berisi analisis data. 
Bab Ke Lima, Penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran, dan kata penutup. 













Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemanfaatan sumber pembelajaran di 
MTs Salafiyah sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 
pencapaian prestasi terhadap perpustakaan dan laboratorium MTs Salafiyah 
Kalimas yang sudah  berstandar ADP (Asia Development Plan). Kemudian 
tahapan selanjutnya MTs Salafiyah Kalimas dalam pemanfaatan sumber 
pembelajaran ada tiga tahap  dimulai dari Formulasi Strategi, Implementasi 
Strategi, dan Evaluasi Strategi.  
Dalam perencanaanya MTs Salafiyah dalam pemanfaatan sumber 
pembelajaran membuat tiga strategi yaitu strategi kerja sama (kerjasama 
dengan pendidik, kerjasama dengan orangtua peserta didik, kerjasama dengan 
SD/MI disekitar, kerjasama dengan Perpusda), strategi promosi (mengadakan 
lomba, memperkenalkan kepada guru, memanfaatkan sumber belajar 
perpustakaan dan laboratorium), dan strategi pencitraan (peserta didik dan 
lingkungan, ekstrakurikuler, memperbaiki bangunan fisik). 
Dalam pengorganisasian disini kepala madrasah dengan pembuatan 
job description yang masing-masing mempunyai tugas dan tanggungjawabnya 
melaui musyawarah yang ditunjuk dengan melihat sesuai dengan kemampuan 
pekerja yang dinilai mampu dan layak dan memiliki pengetahuan cukup 
dibidangnya. 
pelaksanaan atau implementasi yang dilakukan MTs Salafiyah 





jadwal kunjungan yang didasarkan kepada aturan jam mengajar guru yang 
sudah ditetapkan agar tidak terjadinya perebutan atau tabrakan jadwal dalam 
penggunaan sumber pembelajaran.Peyusunan anggaran dalam pengadaan 
sarana sumber pembelajaran yang akan dicanangkan dengan memasukanya 
kedalam RKM (Rencana Kerja Madrasah). 
Pengendalian atau pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah 
langsung dengan meliputi pengawasan terhadap pendidik atau guru, 
pengawasan terhadap peserta didik, dan pengawasan terhadap sumber 
pembelajaran. Kemudian evaluasi dilakukan oleh penanggungjawab dari 
masing-masing sumber pembelajaran tersebut (perpustakaan dan laboratorium) 
dengan kepala madrasah membahas masalah-masalah yang ada dari semua 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya dari evaluasi diumpan balikkan 
dalam sebuah rapat pada awal tahun pelajaran dengan harapan bisa melakukan 
yang lebih maksimal lagi pada tahun berikutnya. 
 
B. Saran-saran  
1. Kepada Kepala Madrasah sebagai pemegang kebijakan hendaknya selalu 
mengontrol kinerja para guru pada saat proses pembelajaran supaya efektif 
dalam pemanfaatan sumber pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
2. Kepada Waka Kurikulum 
Sebagai pembantu kepala madrasah dalam pelaksanaan kegiatan 
kurikuler dan ekstra kurikuler hendaknya dapat mensosialisasikan 





3. Kepada Waka Sarana & Prasarana untuk dapat menganalisis kebutuhan 
sarana dan prasarana baik yang berhubungan dengan kelancaran KBM 
maupun yang bersifat mendukug KBM, serta menyiapkan perencanaan 
pengadaan sarana dan prasarana terutama dalam pengadaan sumber 
pembelajaran. 
4. Kepada Ketua Perpustakaan & Laboratorium lebih bisa mengembangkan 
kembali perpustakaan dan laboratorium serta dapat merencanakan 
pengadaan bahan pustaka maupun alat-alat dan bahan laboratorium agar 
dalam pemanfaatanya lebih maksimal lagi. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah serta karuniaNya kepada penulis sehingga 
penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini.  
Tersusunnya skripsi ini penulis sudah berusaha maksimal demi 
terwujudnya susunan laporan yang baik. Apabila terdapat hal yang kurang 
berkenan dihati pembaca itu semata semata karena banyak kekurangan dan 
keterbatasan yang ada pada penulis yang membuat skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 
membangun dari semua pihak dalam mnyempurnakan skripsi ini serta ucapan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, memberikan arahan 
dan motivasi dalam penulisan ini. Semoga karya ini mendapat Ridlo Allah 
SWT dan dapat bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan dapat 
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